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MOTTO

“Life may be terrible and horrible, but Allah makes me able.”
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“Tidak ada kemampuan bagiku (untuk mendatangkan perbaikan) melainkan
dengan (pertolongan) Allah. Kepada-Nya aku bertawakal dan kepada-Nya
(pula) aku kembali.” (QS. Hud [11]: 88)

“Karena keterbatasan manusia bukanlah penghalang, selama ada keyakinan
kepada Allah yang Maha Menguatkan dan Sesulit apapun jalan yang

ditempuh, bersama Allah selalu ada harapan yang tumbuh.”
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ABSTRAK

Sinta Maulina Anjani, 2025. NIM 21211798. Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Judul Skripsi “Kezaliman Bani
Israil Dalam Perspektif Al-Qur’an (Analisis Kontekstual dengan
Pendekatan Ma’na Cum Magza)"

Kisah Bani Israil dalam Al-Qur’an diulang sebagai peringatan agar umat
Islam tidak mengulangi penyimpangan mereka. Berbagai bentuk kezaliman
seperti pengingkaran perjanjian, manipulasi ajaran, dan penyebaran kebencian
tetap relevan dengan fenomena sosial masa kini. Penelitian ini bertujuan
menafsirkan ayat-ayat tentang kezaliman Bani Israil dengan pendekatan ma 'na
cum magza guna menggali pesan etis-kontekstual yang dapat menjadi
pelajaran bagi masyarakat modern.

Studi ini mengkaji makna historis (al-ma na al-tarikhi), pesan fenomenal historis
(al-magza al-tarikhi), dan relevansi kontemporer (al-magza al-mutaharrik) dari ayat-
ayat tentang kezaliman Bani Israil. Perbedaan utama penelitian ini dengan kajian-
kajian sebelumnya terletak pada pendekatan yang digunakan. Jika penelitian terdahulu
umumnya bersifat deskriptif-normatif dengan fokus pada aspek teologis atau historis
semata, maka studi ini menggunakan pendekatan ma’na@ cum magza yang bersifat
interpretatif dan transformatif. Dengan menekankan dimensi sosial, etis, dan simbolik
ayat, pendekatan ini memungkinkan pembacaan Al-Qur’an yang lebih kontekstual dan
relevan terhadap realitas kezaliman kontemporer.

Penelitian dilakukan secara kualitatif berbasis pustaka dengan metode tafsir tematik
(maudii 7) dan analisis ma’na cum magza. Lima ayat menjadi objek formal: QS. Al-
Anfal [8]:56, QS. Ali ‘Imran [3]:21 dan [3]:78, QS. An-Nisa’ [4]:161, serta QS. Al-
Ma’idah [5]:64. Analisis mencakup aspek linguistik, intratekstual, intertekstual, dan al-
magza al-tarikhi serta al-magza al-mutaharrik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut mencerminkan pola
penyimpangan yang dilakukan secara sadar oleh sebagian elite Bani Israil, seperti
pengkhianatan (QS. Al-Anfal [8]:56), pembunuhan terhadap para nabi dan penyeru
kebenaran (QS. Ali ‘Imran [3]:21), manipulasi ajaran (QS. Ali ‘Imran [3]:78), praktik
riba dan perampasan batil (QS. An-Nisa’ [4]:161), serta penyebaran permusuhan dan
kebencian (QS. Al-Ma’idah [5]:64). Fenomena serupa masih terjadi dalam bentuk
politisasi agama, kekerasan simbolik, ketimpangan ekonomi, dan ujaran kebencian.
Karena itu, pendekatan ma na cum magza menegaskan peran Al-Qur’an sebagai kritik
sosial dan panduan etika profetik dalam menghadapi kezaliman kontemporer.

Kata Kunci: Bani Israil, Kezaliman, Ma 'na Cum Magza, Tafsir Kontekstual.
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ABSTRACT

Sinta Maulina Anjani, 2025. Student ID: 21211798. A student of the
Faculty of Ushuluddin and Da’wah, Department of Qur’anic and Tafsir
Studies, Institute of the Qur’anic Sciences (IIQ) Jakarta. Thesis Title:
“The Injustice of Bani Israil in the Qur’anic Perspective (A Contextual
Analysis Trough the Ma’na Cum Magza Approach)”

The Qur’an the story of Bani Israil is frequently repeated in the Qur’an as
a warning for Muslims not to repeat their deviations. Various forms of injustice,
such as betrayal of covenants, distortion of religious teachings, and incitement
of hatred, remain relevant to contemporary social phenomena. This study aims
to interpret Qur’anic verses concerning the injustice of Bani Israil using the
ma 'nd cum magza approach in order to uncover ethical and contextual
messages that can serve as lessons for modern society.

This research explores the historical meaning (al-ma ‘na al-tarikhi), the
phenomenal historical message (al-magza al-tarikhi), and the contemporary
relevance (al-magza al-mutaharrik) of the selected verses. Unlike previous
studies which tend to be descriptive-normative with theological or historical
focus, this study adopts an interpretive and transformative approach. By
emphasizing the social, ethical, and symbolic dimensions of the verses, this
approach enables a contextual reading of the Qur’an relevant to modern
injustices.

This qualitative library research employs thematic exegesis (fafsir
maudii 7) and the ma 'na cum magza analysis. The five selected verses are:
Strat al-Anfal [8]:56, Ali ‘Imran [3]:21 and [3]:78, al-Nisa’ [4]:161, and al-
Ma’idah [5]:64. The analysis involves linguistic, intratextual, intertextual
aspects, as well as phenomenal historical message and the contemporary
relevance.

The findings indicate that these verses reflect deliberate patterns of
deviation by some religious elites among Bani Israil, such as betrayal (al-Anfal
[8]:56), murder of prophets and truth advocates (Ali ‘Imran [3]:21),
manipulation of teachings (Ali ‘Imran [3]:78), usurious practices and unjust
appropriation (al-Nisa’' [4]:161), and the spread of hatred and hostility (al-
Ma’'idah [5]:64). Similar patterns persist today in the form of religious
politicization, symbolic violence, economic injustice, and hate speech. Thus,
the ma ‘na cum magza approach affirms the Qur’an’s role as a source of social
critique and prophetic ethics in confronting contemporary injustice. injustice.

Keywords: Bani Israil, Injustice, Ma'na Cum Magza, Contextual
Interpretation.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai pedoman utama bagi umat Islam, Al-Qur’an tidak hanya mengatur
kehidupan umat Islam secara nyata, tetapi juga menyajikan kisah-kisah penuh
hikmah untuk direnungkan.! Salah satu tema yang sering diulang dalam Al-
Qur’an adalah kisah Bani Israil, yaitu kaum yang mendapatkan banyak
keistimewaan dari Allah, tetapi juga dikenal dengan berbagai bentuk
kezaliman yang mereka lakukan. Dalam Al-Qur’an kisah Bani Israil disebut
sebanyak 41 kali, dengan tambahan dua ayat lain menyebut Israil dalam Surah
Ali ’Imran ayat 93 dan Surah Maryam ayat 58.2 Kisah-kisah ini tersebar di
berbagai surat dengan alur panjang, menunjukkan pentingnya memahami
perjalanan mereka sebagai pesan ilahi yang sarat pelajaran.®

Dalam narasi Al-Qur’an, Bani Israil awalnya digambarkan sebagai kaum
yang tertindas di bawah kekuasaan Fir’aun pada masa Ramses II.%Allah
menunjukkan kasih sayang-Nya kepada Bani Israil dengan mengutus Nabi
Musa untuk membebaskan mereka dari penindasan Fir’aun. Namun,
keutamaan ini tidak selalu diiringi dengan ketaatan dan rasa syukur kepada
Allah. Al-Qur’an mencatat bagaimana Bani Israil berulang kali melakukan

pembangkangan terhadap perintah Allah dan ajaran para nabi yang diutus

!Manna’ al-Qattan, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur’an, ed (Jakarta: Ummul Qura, 2016), h.
306.

2Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, AI-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1945), h. 33.

3 Hasbi As-Shiddiqy, llmu-Ilmu Al-Qur'an; Media-Media Pokok dalam Menafsirkan Al-
Qur'an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 176 -177.

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
( Jakarta: Lentera Hati, 2012 ), Jilid 10, h. 304.



kepada mereka.® Sebagai akibat dari berbagai bentuk kezaliman yang mereka
lakukan, Allah menetapkan dalam Al-Qur’an bahwa mereka akan melakukan
kerusakan di muka bumi sebanyak dua kali, sebagaimana ditegaskan dalam

Surah Al-Isra’ ayat 4:
ﬂS\,thu, fﬂ\wwv&su J\

“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu:
‘Sesungguhnya kamu akan berbuat kerusakan di bumi ini dua kali dan pasti
kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar.” (QS. Al-

Isra’ [17]: 4)

Ayat ini menunjukkan bahwa kerusakan yang dilakukan oleh Bani Israil
bukan sekadar peristiwa kebetulan, melainkan bagian dari ketetapan Allah
sebagai konsekuensi dari perilaku mereka sendiri. Kesombongan dan
penyimpangan yang terus berulang menyebabkan mereka berkali-kali
melakukan kezaliman, meskipun telah diberikan berbagai peringatan melalui
para nabi yang diutus kepada mereka.® Mutawalli Al-Sya’rawi (w. 1998 M)
menafsirkan ayat ini dalam konteks setelah kedatangan Islam hingga masa
kini. Menurutnya, kezaliman pertama terjadi ketika mereka mengingkari
perjanjian dengan Rasulullah saw. di Madinah, sementara kezaliman kedua
terjadi setelah negara yang mereka dirikan di atas kezaliman itu menguat dan
memperluas kekuasaannya.’

Kezaliman yang dilakukan oleh Bani Israil dapat diklasifikasikan menjadi
tiga kategori utama, yakni kezaliman terhadap hak Allah, kezaliman terhadap
diri sendiri dan kezaliman terhadap sesama manusia. Pertama, kezaliman

terhadap hak Allah. Diantaranya yaitu penyembahan patung anak sapi dari

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid
10, h. 47.

& Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an (Kairo: Dar al-Syuriiq, 2003), Jilid 4, h. 2213.

7 Muhammad Mutawalli Sya'rawi, Tafsir al-Sya ‘rawi, (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1991),
Jilid 13, h. 8348.



emas ketika Nabi Musa menerima wahyu di Gunung Sinai (QS. Al-Baqgarah
[2]: 51-54). Selain itu, mereka juga sering mengubah firman Allah yang
diturunkan kepada mereka (QS. Ali Imran [3]: 78). Sikap ini mencerminkan
lemahnya ketaatan Bani Israil meskipun telah menyaksikan mukjizat Allah.®

Kedua, kezaliman terhadap diri sendiri. Kezaliman jenis ini dilakukan
dengan cara mengotori diri dengan berbagai macam dosa, kejahatan, dan
keburukan yang dapat berakibat merugikan dirinya sendiri. Contohnya adalah
ketika mereka menolak perintah Allah dan lebih memilih keinginan rendah
mereka, seperti ketika menolak makanan langit dan meminta makanan duniawi
seperti bawang dan kacang (QS. Al-Bagarah [2]: 61). Mereka juga tetap
durhaka meskipun telah diberi banyak nikmat seperti air, makanan dari langit,
dan perlindungan (QS. Al-A‘raf [7]: 160).°

Ketiga, kezaliman terhadap sesama manusia. Salah satu bentuk kezaliman
terbesar mereka adalah pembunuhan terhadap para nabi yang diutus kepada
mereka (QS. Ali Imran [3]: 21). Mereka juga terkenal dengan sifat suka
mengingkari janji dan berkhianat (QS. Al-Anfal [8]: 56). Selain itu, mereka
juga mempraktikkan riba yang sebenarnya telah diharamkan bagi mereka, serta
memakan harta orang lain dengan cara yang batil (QS. An-Nisa’ [4]: 161).

Menariknya, pola-pola kezaliman Bani Israil yang dijelaskan dalam ayat-
ayat Al-Qur’an tersebut tidak hanya relevan dalam konteks sejarah, tetapi juga
memiliki kemiripan dengan praktik-praktik kezaliman yang terjadi di era
kontemporer. Dalam konteks kontemporer, identitas Bani Israil sering kali

diasosiasikan dengan negara Israel kontemporer. Sejak pendiriannya pada

8 Rizqa Faurina, “Kerusakan Akibat Perilaku Yahudi ( Komparasi Tafsir Al-Kasysyaf dan
Tafsir Al-Sya’rawi atas Surah Al-Isra Ayat 4-8 )”, (Skripsi Univeristas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020), h. 3.

® Irfan, “Konsep Al-Zulm dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tafsir Tematik)”, (Skripsi
Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Univeristas Islam Negeri Alauddin Makassar,
2024), h. 18.



1948, Israel melakukan berbagai pelanggaran seperti genosida, pengusiran
massal (Nakba), pembangunan permukiman ilegal, dan blokade Gaza yang
menyebabkan krisis kemanusiaan.'® Blokade Jalur Gaza selama lebih dari 15
tahun telah menyebabkan krisis kemanusiaan yang parah. Data PBB
menunjukkan bahwa 80% dari sekitar 2 juta penduduk Gaza bergantung pada
bantuan kemanusiaan, dengan akses terbatas terhadap makanan, bahan bakar,
dan obat-obatan. !

Kajian tentang kezaliman Bani Israil dalam Al-Qur’an menjadi semakin
relevan dalam konteks era kontemporer. Berbagai bentuk kezaliman yang
dikecam dalam kisah Bani Israil masih dapat ditemukan dalam kehidupan
modern, sehingga pemahaman terhadap ayat-ayat tersebut bukan hanya
bersifat historis, tetapi juga sebagai refleksi sosial. Penelitian ini menggunakan
pendekatan ma’na cum magza yang dikembangkan oleh Sahiron Syamsuddin
untuk menggali makna ayat-ayat terkait kezaliman Bani Israil dan relevansinya
di masa kini. Pendekatan ini tidak hanya menelaah makna literal (ma 'na) ayat,
tetapi juga mengungkap pesan moral serta implikasi kontekstualnya (magza).
Secara metodologis, ma’na cum magza memiliki kesamaan dengan metode
double movement dari Fazlur Rahman dan contextualist approach dari
Abdullah Saeed. Namun, perbedaannya terletak pada cakupan penggunaannya.
Ma’nda cum magza dapat diterapkan pada seluruh ayat dalam Al-Qur’an,
termasuk ayat-ayat kisah (qasas), sementara double movement dan
contextualist approach lebih terbatas pada ayat-ayat hukum. !> Dengan

pendekatan ma’nd cum magza, penelitian ini akan mencoba menafsirkan

10 Rashid Khalidi, The Hundred Years War on Palestine: A History of Settler Colonialism
and Resistance, 1917-2017, (New York: Metropolitan Books, 2020), h. 112-115.

11 Nisfah Azzahra et al., “Tindakan Kejahatan Internasional (Genosida) Yang Dilakukan
Israel Terhadap Palestina”, Jurnal Res Justitia: Jurnal Illmu Hukum, Volume 4 Nomor 2 Juli
2024, h. 621.

12 Sahiron Syamsuddin, The Qur'an on the Exclusivist Religious Truth Claim: Ma'na-
Cum-Maghza Approach and its Application to Q 2:111-113 (Switzerland: The Lutheran World
Federation, 2017), h. 100.



kembeali kisah kezaliman Bani Israil dalam perspektif yang lebih luas, sehingga
dapat memberikan pelajaran moral bagi individu maupun masyarakat secara
keseluruhan.

Pemilihan tema ini didasarkan pada tiga alasan utama. Pertama, Al-Qur’an
sering mengulang kisah Bani Israil sebagai peringatan bagi umat Islam agar
tidak mengikuti jejak mereka. Kedua, berbagai bentuk kezaliman yang
dilakukan oleh Bani Israil memiliki relevansi dengan perilaku manusia masa
kini. Ketiga, metode ma 'na cum magza memungkinkan pendekatan tafsir yang
lebih aplikatif dan solutif, sehingga kajian ini tidak hanya berfokus pada aspek
tekstual, tetapi juga dapat memberikan wawasan bagi masyarakat dalam
memahami serta mencegah berbagai bentuk kezaliman di era kontemporer.

Dengan memahami bagaimana Al-Qur’an menggambarkan kezaliman
Bani Israil, umat Islam diharapkan dapat mengambil hikmah agar tidak
mengulangi kesalahan yang sama. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk mengkaji sejarah Bani Israil dalam Al-Qur’an, tetapi juga
untuk menjadikannya sebagai bahan refleksi bagi kehidupan umat Islam agar

senantiasa berada di jalan yang benar.

B. Permasalahan

Setelah memaparkan beberapa aspek dalam latar belakang, penulis perlu
membuat identifikasi masalah, pembatasan masalah, serta merumuskan

masalah agar penelitian ini lebih terarah.

1. Identifikasi Masalah
Dari pemaparan diatas, muncul beberapa permasalahan. Di antara
permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh penulis adalah:
a. Al-Qur’an menggambarkan Bani Israil sebagai kaum yang diberi
banyak keistimewaan oleh Allah, namun justru sering

membangkang terhadap ajaran-Nya. Ini menunjukkan adanya jarak



antara idealitas nikmat ilahi dengan kenyataan pembangkangan
yang terus berulang.

Bani Israil yang awalnya tertindas di bawah kekuasaan Firaun
berubah menjadi pelaku kezaliman setelah dibebaskan. Hal ini
mencerminkan pergeseran moral yang bertentangan dengan nilai
keadilan yang seharusnya mereka junjung.

QS. Al-Isra’ [17]:4 menyebut bahwa Bani Israil akan melakukan
kerusakan di muka bumi sebanyak dua kali. Namun, tafsir terhadap
ayat ini sering dibatasi pada konteks sejarah, padahal pola
kezaliman serupa masih dapat ditemukan dalam realitas masa Kini.
Kezaliman Bani Israil mencakup pelanggaran terhadap hak Allah,
diri sendiri, dan sesama manusia. Ketiganya menunjukkan bentuk
penyimpangan moral yang dapat merusak individu sekaligus
tatanan sosial.

Tindakan kezaliman Israel dewasa ini, seperti penjajahan, blokade
Gaza, dan kekerasan militer terhadap warga sipil, memperlihatkan
kesinambungan pola kekerasan yang serupa dengan apa yang
dikritik dalam Al-Qur’an, sehingga memperkuat relevansi etis
kisah Bani Israil bagi konteks modern.

Kisah kezaliman Bani Israil kerap dipahami sebagai bagian dari
sejarah masa lalu, bukan sebagai pelajaran moral untuk masa Kini.
Padahal, jika dimaknai secara kontekstual, ayat-ayat tersebut dapat
menjadi cermin reflektif bagi umat Islam agar tidak mengulangi
penyimpangan serupa.

. Sebagian besar kajian tafsir masih berfokus pada aspek normatif
dan historis, belum banyak yang mencoba menggali relevansi sosial
dan moral dari ayat-ayat tersebut untuk menjawab tantangan

zaman. Pendekatan ma 'na cum magza dibutuhkan agar tafsir tidak



hanya menjelaskan makna, tetapi juga menyentuh makna sosial dan

solutif dari pesan ilahi.

2. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terfokus dan mendalam,
penelitian ini dibatasi pada kajian ayat-ayat Al-Qur’an yang secara spesifik
menggambarkan bentuk-bentuk kezaliman Bani Israil terhadap sesama
manusia. Ayat-ayat yang dianalisis meliputi QS. Ali ‘Imran [3]: 21 dan 78,
QS. Al-Nisa’ [4]: 161, QS. Al-Ma’idah [5]: 64, dan QS. Al-Anfal [8]: 56.
Pemilihan ayat-ayat ini dilakukan melalui tahap pra-penelitian yang
mencakup telaah awal terhadap sejumlah ayat yang berbicara tentang Bani
Israil dalam Al-Qur’an, untuk kemudian dipilih ayat-ayat yang paling
relevan dengan realitas sosial kontemporer.

Pemilihan ayat-ayat ini didasarkan pada karakteristik tematik yang
merepresentasikan berbagai tipe kezaliman sosial, seperti kekerasan
terhadap kelompok beriman, manipulasi ajaran agama, eksploitasi
ekonomi melalui praktik riba, perusakan kolektif terhadap tatanan
masyarakat, serta pengkhianatan terhadap perjanjian. Ayat-ayat tersebut
mencerminkan pola-pola kezaliman sistemik yang dipertontonkan oleh
sebagian Bani Israil, dan direkam dalam Al-Qur’an bukan sekadar sebagai
sejarah, tetapi sebagai kritik moral dan etis yang tetap relevan hingga kini.
Analisis terhadap ayat-ayat ini akan dilakukan melalui pendekatan ma 'na
cum magza yang dikembangkan oleh Sahiron Syamsuddin, untuk menggali
makna tekstual serta relevansi kontekstualnya dalam menjawab persoalan

sosial kontemporer.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu:



a. Bagaimana penerapan pendekatan ma’na cum magza dalam
penafsiran ayat-ayat tentang kezaliman Bani Israil?

b. Bagaimana relevansi ayat-ayat tentang kezaliman Bani Israil
dengan menggunakan pendekatan ma’na cum magza di era

kontemporer?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
tujuan penelitian adalah:
1. Menganalisis penerapan pendekatan ma’nad cum magza dalam
penafsiran ayat-ayat tentang kezaliman Bani Israil.
2. Mengkaji relevansi ayat-ayat tentang kezaliman Bani Israil di era

kontemporer melalui pendekatan ma 'na cum magza.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan masalah di atas, Manfaat penelitian yang diharapkan
dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini berkontribusi untuk memperkaya khazanah keilmuan
Al-Qur’an dan Tafsir khususnya dalam memahami konsep
kezaliman Bani Israil dengan pendekatan ma 'nad cum magza yang
menghubungkan makna historis ayat dengan konteks sosial yang
terus berkembang.
b. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa buku
bacaan di lingkungan Institut IImu Al-Qur’an terutama di Fakultas

Ushuluddin dan Dakwah dan di masyarakat.



2. Secara Praktis

a. Memberikan wawasan dan panduan bagi umat Islam dalam
memahami dan merespons kezaliman modern dengan landasan
nilai-nilai Qur’ani.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi masyarakat
dalam menyikapi fenomena kezaliman di berbagai aspek
kehidupan dengan perspektif Al-Qur’an, serta menginspirasi
dakwah dan pendidikan untuk menyampaikan nilai-nilai Al-Qur’an

tentang keadilan, kemanusiaan, dan perdamaian.

E. Kajian Pustaka

Untuk menghindari kesamaan, sejauh pengetahuan penulis, penelitian
dengan tema ini bukanlah yang pertama dalam keilmuan Al-Qur’an. Terdapat
beberapa penelitian yang telah membahas tema serupa, namun dengan
pembahasan yang tidak sama persis. Beberapa penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:

Pertama, tesis dengan judul “Reaktualisasi Penafsiran QS. Bani Israil (17):
4-8) (Aplikasi Teori Ma’'na Cum Magza)” yang ditulis oleh Satria Tenun
Syahputra, mahasiswa Program Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2022. Penelitian ini mengkaji ulang
penafsiran QS. Al-Isra’ [17]: 4-8 yang selama ini sering dijadikan legitimasi
dalam konflik antara umat Islam dan Yahudi, khususnya terkait isu Palestina-
Israel. Dengan menggunakan pendekatan ma ‘na cum magza, penelitian ini
menelaah ayat tersebut dari dua sisi: pertama, dari sisi historis, yaitu mencakup
kajian kebahasaan, keterkaitan ayat satu dengan lainnya (intratekstual),
keterkaitannya dengan ayat lain di luar surat tersebut (intertekstual), serta
konteks pewahyuan, dan kedua, dari sisi kontemporer, yaitu melihat

bagaimana pesan ayat itu masih relevan dalam situasi sosial, ekonomi, dan
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politik masa kini. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa ayat tersebut tidak
hanya bicara soal Yahudi, tetapi lebih luas menekankan larangan terhadap
kezaliman dan kerusakan (fasad), peringatan akan akibat kehancuran jika terus
berbuat zalim, serta peluang untuk memperbaiki diri sebelum datangnya azab.

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian penulis karena sama-
sama membahas kezaliman Bani Israil dalam perspektif Al-Qur’an. Namun,
penelitian Syahputra hanya fokus pada QS. Al-Isra’ [17]: 4-8 sedangkan
penelitian penulis mengkaji lebih banyak ayat yang menggambarkan
kezaliman sosial yang dilakukan Bani Israil . Kontribusi penting dari penelitian
ini adalah pendekatannya yang tidak hanya menjelaskan makna teks secara
normatif, tetapi juga menggali relevansi sosial dan moralnya dalam konteks
kehidupan kontemporer.*®

Kedua, skripsi berjudul “Bani Israel dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Perjanjian Lama” yang ditulis oleh Siti Nur Azizah, mahasiswa UIN Raden
Intan Lampung pada tahun 2024. Penelitian ini membahas bagaimana perilaku
dan penggambaran Bani Israil disampaikan dalam Al-Qur’an dan Perjanjian
Lama, dengan menyoroti persamaan dan perbedaan antara keduanya. Kajian
ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi pustaka, dengan menjadikan
ayat-ayat Al-Qur’an, kutipan dari Perjanjian Lama, serta tafsir F7 Zilal al-
Qur’an karya Sayyid Qutb sebagai sumber utama, didukung oleh literatur
sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an lebih menekankan
aspek moral dan peluang pertobatan dalam menggambarkan Bani Israil,
sedangkan Perjanjian Lama lebih menitikberatkan pada konteks historis dan

hubungan perjanjian antara Bani Israil dan Tuhan.

13 Satria Tenun Syahputra, “Reaktualisasi Penafsiran QS. Bani Israil (17): 4-8 (Aplikasi
Teori Ma’na Cum Maghza)”, (Tesis Pascasarjana, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Univeristas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarya, 2022).
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis karena sama-
sama mengkaji Bani Israil dalam perspektif Al-Qur’an dengan pendekatan
kualitatif dan memperhatikan relevansinya dengan konteks kontemporer.
Perbedaannya terletak pada ruang lingkup dan pendekatannya, skripsi ini
bersifat komparatif dan menggunakan tafsir Sayyid Qutb, sementara penelitian
penulis lebih terfokus pada analisis kezaliman sosial yang dilakukan Bani Israil
dengan pendekatan ma’na cum magza. Kontribusi skripsi ini adalah
memberikan perspektif tambahan dalam memahami representasi Bani Israil
dalam dua kitab suci agama /brahimik serta memperkaya analisis kontekstual
skripsi penulis.!

Ketiga, tesis berjudul “Penafsiran tentang Ayat-Ayat Bani Israel dalam Al-
Qur’an (Studi Analisis Pandangan Mufasir Nusantara)” yang ditulis oleh Dina
Olivera, mahasiswa Pascasarjana Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta pada tahun
2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an
tentang Bani Israil melalui perspektif dua mufasir Nusantara. Selain itu,
penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh fenomena sosial saat ini, yaitu masih
adanya sebagian masyarakat Muslim yang mendukung Israel dalam konflik
Palestina, bahkan menganggap mereka sebagai korban, sehingga diperlukan
pemahaman yang lebih utuh mengenai sikap Al-Qur’an terhadap Bani Israil.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dari sisi objek,
yaitu ayat-ayat Al-Qur’an tentang Bani Israil serta relevansinya dengan
kondisi kontemporer. Namun, terdapat perbedaan pada fokus dan
pendekatannya; penelitian Dina Olivera menitikberatkan pada pandangan
mufasir lokal, sementara penelitian penulis menggunakan pendekatan ma 'na
cum magza untuk menelaah bentuk-bentuk kezaliman sosial Bani Israil dalam

Al-Qur’an secara lebih mendalam. Kontribusi tesis ini terletak pada penyajian

14 Siti Nur Azizah, “Bani Israel Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Perjanjian Lama”,
(Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Univeristas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2024).
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sudut pandang mufasir Nusantara yang dapat memperkaya pemahaman
tematik dan kontekstual mengenai Bani Israil dalam tradisi tafsir Al-Qur’an di
Indonesia.’®

Keempat, skripsi berjudul “Kerusakan Akibat Perilaku Yahudi (Komparasi
Tafsir Al-Kasysyaf dan Tafsir Al-Sya‘rawi atas Surah Al-Isra’ Ayat 4-8)” yang
ditulis oleh Rizka Faurina, mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2020. Penelitian ini
mengkaji ulang penafsiran QS. Al-Isra’ [17]: 4-8 yang berbicara tentang
kejahatan Bani Israil dan konsep marratain (dua kali kerusakan), yang sering
dikaitkan dengan konflik historis dan kontemporer antara umat Islam dan
Yahudi. Dengan menggunakan metode kepustakaan dan analisis deskriptif-
komparatif, penelitian ini membandingkan penafsiran dua mufasir besar:
Zamakhsyari dan al-Sya‘rawi. Zamakhsyari menafsirkan dua kerusakan itu
dalam konteks pra-Islam, yakni pembunuhan Nabi Zakariya dan penawanan
bangsa Armenia, serta pembunuhan Yahya bin Zakariya dan upaya
pembunuhan terhadap Isa bin Maryam. Sementara itu, al-Sya‘rawi
memaknainya dalam konteks pasca-Islam, yaitu pengkhianatan terhadap Nabi
Muhammad di Madinah dan pendirian negara Israel di Palestina.

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian penulis karena sama-
sama membahas kezaliman Bani Israil dalam Al-Qur’an. Namun, penelitian
Rizka Faurina lebih fokus pada perbandingan penafsiran klasik terhadap QS.
Al-Isra’ [17]: 4-8, sedangkan penelitian penulis menggunakan pendekatan
ma’nd cum magza untuk menggali makna sosial dan moral ayat-ayat yang
menggambarkan kezaliman Bani Israil secara lebih luas. Kontribusinya

terletak pada penyajian tafsir yang tidak hanya sebagai rujukan konflik, tetapi

> Dina Olivera, “Penafsiran tentang Ayat-Ayat Bani Israel dalam Al-Qur’an (Studi
Analisis Pandangan Mufasir Nusantara) ", (Tesis Pascasarjana, Program Studi [lmu Al-Qur’an
dan Tafsir Institut [lmu Al - Qur’an, 2021).
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juga sebagai pelajaran moral universal tentang bahaya kezaliman dan
pentingnya evaluasi diri.®

Kelima, skripsi berjudul “Karakteristik Bani Israil dalam Al-Qur’an (Studi
Penafsiran Ach Dhofir Zuhry pada Channel YouTube Ach Dhofir Zuhry dan
NU Online)” yang ditulis oleh Shofi Malia Rohma, mahasiswa UIN Salatiga
pada tahun 2024. Penelitian ini mengkaji karakteristik Bani Israil dalam Al-
Qur’an berdasarkan tafsir audiovisual Ach Dhofir Zuhry di kanal YouTube dan
NU Online. Menggunakan metode tahlili dan pendekatan deskriptif kualitatif
berbasis kajian pustaka, penelitian ini menemukan bahwa meskipun Bani Israil
merupakan kaum yang dilebihkan Allah, mereka juga menunjukkan berbagai
sifat negatif seperti pembangkangan, perpecahan internal, dan kesombongan,
yang menjadi faktor utama kegagalan mereka sebagai umat pilihan. Penelitian
ini juga menegaskan bahwa konflik antara Israel dan Palestina bukan semata-
mata konflik agama, melainkan berkaitan dengan dinamika sosial-politik yang
lebih kompleks.

Persamaannya dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian
terhadap Bani Israil dalam Al-Qur’an, khususnya sifat dan perilaku mereka.
Namun, perbedaannya adalah pada pendekatannya: penelitian ini
menggunakan tafsir audiovisual dan membahas konflik kontemporer secara
eksplisit, sedangkan penelitian penulis lebih menekankan pada analisis
kezaliman Bani Israil dengan pendekatan ma’nd cum magza. Kontribusi
penelitian ini adalah memberikan sudut pandang tambahan mengenai

karakteristik Bani Israil dalam tafsir populer, yang dapat memperkaya

16 Rizka Faurina, “Kerusakan Akibat Perilaku Yahudi (Komparasi Tafsir Al-Kasysyaf dan
Tafsir Al-Sya'rawi atas Surah Al-Isra ayat 4-8)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin
Univeristas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta , 2022) .
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pemahaman kontekstual dan historis dalam menganalisis kezaliman mereka

menurut Al-Qur’an.’

F. Metodologi Penelitian

Metodologi Penelitian adalah cara atau teknik yang disusun secara teratur
yang digunakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data/informasi
dalam melakukan penelitian yang disesuaikan dengan subjek/objek yang
diteliti. "8

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan studi
kepustakaan atau /library research. Metode kualitatif adalah metode
penelitian yang mengandalkan persepsi terhadap suatu fenomena dan
menghasilkan analisis deskriptif dalam bentuk kalimat lisan dari objek
penelitian dan memerlukan pengetahuan yang luas dari peneliti.'® Menurut

Iwan Hermawan Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.?

Menurut Mirzagqon T. dan Purwoko (2017), penelitian kepustakaan
adalah studi yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dan data
dengan memanfaatkan berbagai sumber materi yang tersedia di
perpustakaan.?! Kajian studi pustaka atau library research menggunakan
data dan bahan pustaka yang terdiri dari buku-buku, majalah, jurnal, artikel

atau tulisan- tulisan lain yang berhubungan atau membahas tema yang di

17 Shofi Malia Rohmah, “Karakteristik Bani Israil Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran
Ach Dhofir Zuhry pada Channel YouTube Ach Dhofir Zuhry dan NU Online)”, ( Skripsi
Sarjana, Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora UIN Salatiga, 2024).

18 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Penerbit KBM Indonesia,
2021), h. 1.

19 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, h. 6.

2 Twan Hermawan, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Mixed
Metode (Kuningan: Hidayatul Qur’an Kuningan, 2019), h. 100.

2l Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian Pendidikan
IPA”, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 6, No. 1, 2020. h. 11.
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angkat penulis pada penelitian ini. Jenis penelitian ini dipilih berdasarkan
fokusnya, yaitu mengkaji kezaliman Bani Israil dalam perspektif Al-

Qur’an melalui analisis kontekstual dengan pendekatan ma 'na cum magza.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, meliputi
data primer dan sekunder, yaitu sebagai berikut:

a. Data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya.?
Dalam penelitian ini, objek material adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang
membahas tentang kezaliman sebagian Bani Israil, yaitu QS. Ali
‘Imran [3]: 21 dan 78, QS. Al-Ma’idah [5]: 64, QS. Al-Nisa’ [4]: 161,
dan QS. Al-Anfal [8]: 56. Sedangkan objek formal adalah pendekatan
ma’nd cum magza dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut, yang
menekankan makna historis, konteks sosial, dan relevansi kontemporer
dari pesan ilahi.

Sumber primer dalam penelitian ini berupa Al-Qur’an dan sejumlah
kitab tafsir kontemporer, seperti Tafsir fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid
Qutb, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-Azhar karya
Hamka, serta buku Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an
karya Sahiron Syamsuddin. 2 Kitab-kitab tafsir tersebut dipilih karena
memiliki corak adabi ijtima ‘i, yaitu pendekatan penafsiran yang tidak
hanya memperhatikan aspek kebahasaan dan sastra dalam Al-Qur’an,
tetapi juga menekankan dimensi sosial dan kemanusiaan dalam pesan-

pesan ayat. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian untuk menggali

22 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 58.

2 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawasea Press, 2017).
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makna sosial dari ayat-ayat tentang kezaliman Bani Israil serta
relevansinya terhadap kondisi kekinian.
b. Data sekunder

Adapun data sekunder merupakan data penunjang yang berkaitan
dengan pembahasan ini, sumber tersebut dapat berupa kamus bahasa
Arab, kitab-kitab tafsir, naskah, jurnal, artikel, tesis, dan lain-lain yang

bersangkutan dengan pembahasan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentatif, yaitu mengumpulkan data yang berkaitan dengan
kezaliman Bani Israil dalam perspektif Al-Qur’an. Kajian ini dilakukan
berdasarkan analisis kontekstual dengan pendekatan ma’na cum magza,
guna memahami makna ayat secara lebih mendalam dalam konteks historis
maupun relevansinya terhadap fenomena kontemporer. Selain itu, teknik
studi kepustakaan digunakan untuk memperoleh data melalui pelacakan
dokumen-dokumen ilmiah seperti kitab tafsir, buku, jurnal, laporan
penelitian, skripsi, tesis, disertasi, dan majalah. Pelacakan dokumen ini
dilakukan dalam dua tahap, yaitu dokumen cetak (berupa literatur fisik)

dan dokumen noncetak, yang diperoleh melalui sumber digital di internet.?*

4. Teknik Analisis Data

Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Deskriptif Analisis. Metode ini merupakan penyelidikan yang menuturkan,
menganalisa, serta mengklasifikasi. Dalam metode deskriptif ini, analisis
tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi juga mencakup analisis

dan interpretasi data tersebut. > Dalam penelitian ini, penulis bertujuan

139.

24 Anas, Metode Penelitian Sastra (Driyorejo: Graniti, 2019), h. 225.
%5 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), h. 138-
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untuk mengumpulkan dan menganalisis data mengenai kezaliman Bani
Israil dalam perspektif Al-Qur’an, baik dari sisi historis maupun
relevansinya terhadap fenomena kontemporer. Penelitian ini menggunakan
pendekatan ma’nd cum magzad untuk menggali makna ayat secara
kontekstual dan menemukan pesan serta implikasinya dalam kehidupan
modern. Setelah data terkumpul, hasil analisis akan dipaparkan secara
sistematis.

Langkah awal dalam menganalisis data adalah mengumpulkan data
yang sesuai dengan topik pembahasan yang berkaitan dengan QS. Ali
‘Imran [3]: 21 dan 78, QS. Al-Ma’idah [5]: 64, QS. Al-Nisa’ [4]: 161, serta
QS. Al-Anfal [8]: 56. Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara deskriptif melalui beberapa tahapan sistematis:

Pertama, peneliti membaca dan mengkaji sumber-sumber primer dan
sekunder yang relevan, khususnya penafsiran para mufasir klasik maupun
kontemporer terhadap ayat-ayat yang menjadi fokus pembahasan, yaitu
QS. Ali ‘Imran [3]: 21 dan 78, QS. Al-Ma’idah [5]: 64, QS. Al-Nisa’ [4]:
161, serta QS. Al-Anfal [8]: 56. Kedua, data tafsir yang telah dikumpulkan
kemudian dipilah dan dikelompokkan berdasarkan subtema pembahasan
yang relevan dengan topik kezaliman Bani Israil, seperti pembunuhan
terhadap para nabi, manipulasi wahyu, praktik riba dan perampasan,
perusakan sosial, serta pelanggaran perjanjian. Ketiga, peneliti menyajikan
isi data tersebut dalam bentuk narasi deskriptif, dengan memaparkan
pandangan para mufasir sesuai dengan redaksi dan maksud aslinya, tanpa
dilakukan penilaian atau penafsiran secara subjektif. Keempat, peneliti
menyusun dan mengurutkan data berdasarkan urutan ayat serta tema yang
dibahas agar memudahkan proses analisis. Kelima, peneliti kemudian
melakukan pembacaan ulang untuk memastikan tidak ada data penting

yang terlewat, serta mengecek koherensi antar bagian. Seluruh tahapan ini
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bertujuan untuk menghasilkan sajian data yang utuh, rapi, dan sistematis
sebagai fondasi dalam proses analisis menggunakan pendekatan ma ‘na

cum magza pada tahap selanjutnya.

5. Pendekatan Penelitian

Dalam Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode tafsir
maudu i (tematik) dari al-Farmawi dengan pendekatan hermeneutika
ma’nd cum magzd. Pendekatan maudu ‘i digunakan untuk memahami
konsep dalam Al-Qur’an secara sistematis dengan cara menghimpun ayat-
ayat yang memiliki tema serupa, kemudian menafsirkannya dalam satu
kesatuan yang utuh.?® Sementara itu, pendekatan hermeneutika ma 'na cum
magza digunakan untuk menggali makna historis dan signifikansi
fenomenal dari ayat-ayat yang diteliti. Kombinasi metode maudu ‘i dan
hermeneutika ma’na cum magza memungkinkan analisis yang lebih
komprehensif. Metode maudu ‘i memastikan kajian tematik yang sistematis
terhadap ayat-ayat yang berkaitan, sementara hermeneutika ma’na cum
magza membantu menggali dimensi historis dan relevansi ayat dengan
fenomena kontemporer.?’

Pendekatan ma 'na cum magza dalam penafsiran Al-Qur’an melibatkan
beberapa tahapan:

a. Menentukan al-ma’na al-tarikhi (makna historis): Memahami

makna asli atau literal dari sebuah ayat pada saat diturunkan.
b. Menentukan al-magza al-tarikhi (signifikansi fenomenal historis):
Mengidentifikasi pesan utama dari ayat tersebut dengan

mempertimbangkan konteks historisnya.

% Rosihon Anwar, A4l Bidayah Fi At-Tafsir Al-Maudhu’i Dirasah manhajiyyah
Maudhu’iyyah, ( Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002 ), h. 51.
27 Sahiron Syamsuddin et al., eds., Pendekatan Ma'na Cum Maghza Atas Al- Qur'an dan

Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, (Yogyakarta:
Lembaga Ladang Kata & Asosiasi Ilmu Al-Qur'an & Tafsir se- Indonesia, 2020), h. 9.
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c. Menentukan al-magza al-mutaharrik (signifikansi fenomenal
dinamis): Mengontekstualisasikan pesan utama ayat tersebut dalam
situasi dan kondisi masa kini.?

Dengan mengikuti tahapan ini, pendekatan ma ‘na cum magza berupaya
menjembatani pemahaman antara teks Al-Qur’an dengan realitas
kontemporer, sehingga pesan-pesan Al-Qur’an tetap relevan dan aplikatif
dalam kehidupan modern.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan merujuk kepada pedoman yang diberlakukan di Institut
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021. Adapun sistematika pembahasan
penelitian ini terdiri dari lima bab, setiap babnya memuat beberapa sub
bahasan sebagai berikut :

Bab I, pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, permasalahan meliputi identifikasi masalah, pembatasan
masalah dan perumusan masalah. Setelah itu membahas tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan
teknik penulisan serta sistematika penulisan.

Bab II, pada bab ini membahas tinjauan umum tentang kezaliman Bani
Israil, mencakup definisi kezaliman, macam-macam kezaliman, dan
konsekuensinya dalam kehidupan. Selain itu, bab ini juga menjelaskan Bani
Israil dalam Al-Qur’an, mulai dari definisi, kelebihan yang mereka miliki
hingga sikap dan tindakan yang menyebabkan mereka dikategorikan sebagai

pelaku kezaliman.

28 Nahrul Pintoko Aji, “Metode Penafsiran Al-Qur’an Kontemporer: Pendekatan Ma’na
Cum Maghza Oleh DR. Phil. Sahiron Syamsuddin, MA.”, Humantech: Jurnal llmiah Multi
Disiplin Indonesia, Vol 2 Special Issue 1 2022, h. 255-256.
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Bab III, Bab ketiga membahas tentang gambaran umum teori ma 'na cum
magza Sahiron Syamsuddin. Pada bagian awal akan dipaparkan biografi
Sahiron Syamsuddin yang meliputi latar belakang kehidupan, perjalanan
intelektual, karya-karya, dan pokok-pokok pemikirannya. Setelah itu,
pembahasan dilanjutkan dengan menguraikan teori ma’na cum magza secara
lengkap, mencakup definisi, paradigma, unsur-unsur pokok, serta langkah-
langkah metodisnya agar penelitian dapat berjalan lebih terarah dan sistematis.

Bab IV, Bab empat ini berisi analisis terhadap ayat-ayat yang
menggambarkan tentang kezaliman Bani Israil menggunakan metode ma ‘na
cum magza. Ayat-ayat yang menjadi fokus kajian meliputi QS. Ali ‘Imran [3]:
21 dan 78, QS. Al-M2a’idah [5]: 64, QS. Al-Nisa’ [4]: 161, serta QS. Al-Anfal
[8]: 56. Analisis ini dilakukan melalui tiga tahap utama: pertama, menggali
makna historis ayat dan konteks pewahyuannya, kedua, merekonstruksi
signifikansi fenomenal historis ayat, dan ketiga, menemukan signifikansi
fenomenal dinamis dengan mengkontekstualisasikan ayat-ayat tersebut dalam
realitas kontemporer.

Bab V, Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang
memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah dikemukakan.
Selain itu, bab ini juga memuat saran untuk penelitian lebih lanjut yang dapat
mengembangkan kajian ini dengan pendekatan lain atau dalam konteks sosial
yang lebih luas. Daftar pustaka juga disertakan sebagai referensi utama

penelitian ini.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui pendekatan ma‘na

cum magza terhadap lima ayat Al-Qur’an, QS. Al-Anfal [8]:56, QS. Ali ‘Imran
[3]:21 dan [3]:78, QS. An-Nisa’ [4]:161, serta QS. Al-Ma’idah [5]:64, dapat

disimpulkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya merekam kisah kezaliman sebagian

Bani Israil sebagai peristiwa masa lalu, tetapi juga mengandung pesan-pesan

universal yang tetap relevan sepanjang zaman. Ayat-ayat tersebut menjadi

peringatan bagi umat manusia tentang bahaya pengkhianatan, ketidakadilan,

manipulasi ajaran, keserakahan ekonomi, serta ujaran kebencian yang dapat

merusak tatanan sosial. Hal itu sesuai temuan berikut:

1.

Berdasarkan analisis ma ‘'na cum magza terhadap lima ayat Al-Qur’an,
yaitu QS. Al-Anfal [8]:56, QS. Ali ‘Imran [3]:21 dan [3]:78, QS. An-Nisa’
[4]:161, serta QS. Al-Ma’idah [5]:64, dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an
secara tegas merekam pola kezaliman yang dilakukan oleh sebagian Bani
Israil. Pada dimensi historis, ayat-ayat tersebut menggambarkan berbagai
bentuk pelanggaran seperti pengkhianatan perjanjian, penolakan
kebenaran, kekerasan terhadap para nabi, manipulasi ajaran agama,
legalisasi praktik riba, hingga permusuhan dan kebencian yang merusak
tatanan sosial. Al-Qur’an mengabadikan fenomena ini bukan hanya
sebagai catatan sejarah, melainkan sebagai peringatan universal agar umat
Islam tidak mengulangi kesalahan yang sama. Pada dimensi magza atau
pesan moral, ayat-ayat tersebut menunjukkan adanya kecenderungan
kezaliman yang terstruktur dan kolektif, termasuk penyalahgunaan otoritas
agama dan penindasan atas nama ajaran suci. Pesan ini menjadi relevan

secara kontekstual dalam mengkritisi realitas sosial kontemporer, seperti

167
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pelanggaran perjanjian sosial dan politik, pembungkaman suara kebenaran,
manipulasi wacana keagamaan, ketimpangan ekonomi berbasis praktik
riba, serta ujaran kebencian yang merusak persatuan masyarakat. Dengan
demikian, kelima ayat tersebut membentuk sebuah kritik profetik terhadap
penyimpangan nilai, sekaligus menawarkan landasan normatif bagi
masyarakat yang adil, jujur, dan berkeadaban.

Berdasarkan pendekatan ma ‘nad cum magza, ayat-ayat Al-Qur’an tentang
kezaliman sebagian Bani Israil tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi
juga mengandung pesan profetik yang relevan dalam menghadapi
problematika sosial kontemporer. Lima ayat yang dianalisis menunjukkan
bahwa Al-Qur’an secara tegas mengajarkan prinsip-prinsip keadilan
universal yang dapat diaktualisasikan di berbagai konteks zaman. Pertama,
QS. Al-Anfal [8]:56 mengajarkan pentingnya menegakkan kejujuran dan
komitmen, serta mengkritik pengkhianatan yang merusak tatanan sosial,
baik dalam skala global maupun nasional. Kedua, QS. Ali ‘Imran [3]:21
menegaskan keharusan membela penyeru kebenaran dari kekerasan dan
represi rezim penindas. Ketiga, QS. Ali ‘Imran [3]:78 memberikan
peringatan terhadap manipulasi narasi dan distorsi makna yang kerap
terjadi dalam politik dan media modern. Keempat, QS. An-Nisa’ [4]:161
mengungkap kezaliman ekonomi baik dalam praktik riba maupun
perampasan hak-hak ekonomi masyarakat. Kelima, QS. Al-Ma’idah [5]:64
mengingatkan bahaya ujaran kebencian yang berpotensi memperpanjang
siklus permusuhan sosial. Dengan mengaktualisasikan pesan-pesan
tersebut, umat Islam diajak untuk tidak sekadar memahami ayat secara
tekstual, tetapi juga menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman etis dalam
membangun peradaban yang lebih adil, manusiawi, dan beradab di tengah

kompleksitas tantangan sosial masa kini.kontemporer.
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B. Saran-Saran

Al-Qur’an sebagai mukjizat terbesar umat Islam perlu terus dikaji secara
kritis dan kontekstual, sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
Pendekatan hermeneutika, yang telah diadaptasi oleh intelektual Muslim,
menjadi salah satu metode untuk menggali pesan ayat-ayat secara relevan dan
menjawab isu-isu kontemporer tanpa keluar dari prinsip ajaran Islam.

Penulis menyadari bahwa kajian ini masih memiliki banyak keterbatasan,
baik dari sisi kedalaman analisis, keluasan referensi, maupun kapasitas
keilmuan penulis sendiri. Oleh karena itu, penulis hanya mampu mengupas
bagian-bagian yang dianggap paling esensial dari tema ini. Penulis berharap
skripsi ini dapat menjadi rujukan awal yang bermanfaat bagi para pembaca
yang tertarik melanjutkan kajian dalam tema serupa, dengan pemaparan yang
lebih mendalam, luas, dan tajam.

Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat luas, tidak hanya
sebagai bahan bacaan akademis, tetapi juga sebagai rujukan awal bagi para
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian Al-Qur’an yang lebih tajam,
mendalam, dan komprehensif, khususnya dalam menjawab tantangan sosial-
keagamaan masa kini. Penulis juga berharap karya ini dapat memberikan
pencerahan bagi masyarakat umum, agar lebih memahami Al-Qur’an sebagai
kitab suci yang sarat dengan pesan moral dan keadilan yang relevan dalam

setiap zaman dan kondisi sosial.
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